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Abstrak
 

Pada Pembangunan jangka panjang Tahap yang ke II ini, telah disepakati bersama untuk memasukkan

modal manusia sebagai variabel utama dalam memacu pembanguan. Unsur pendidikan menjadi unsur yang

sangat penting bagi peningkatan sumber daya manusia untuk dapat memacu pembangunan seperti yang

diungkapkan dalam paragraf diatas. Bila dilihat peranan Pendidikan didalam Pertumbuhan Ekonomi maka

peranan tersebut dapat dikelompokkan kedalam 2 hal yaitu : (1 ) berperan dalam meningkatkan kualitas dan

produktivitas tenaga kerja dan yang ke (2) yaitu berperan dalam proses adopsi dan pengembangan teknologi.

Peran yang pertama, menyiratkan bahwa dengan bertambahnya tingkat pendidikan tenaga kerja, maka

kualitas tenaga kerja tersebut akan meningkat sehingga output yang dihasilkannyapun dapat meningkat baik

dari segi kualitas serta kuantitasnya. Dengan hasil yang dicapai yang lebih tinggi tersebut maka

produktivitas tenaga kerja pun menjadi semakin tinggi.

 

Peran yang kedua, menggambarkan bahwa perubahan teknologi baik melalui alih teknologi maupun

penciptaan teknologi baru merupakan faktor penggerak utama dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,

sedangkan pengembangan teknologi.hampir semuanya berlangsung rnelalui pendidikan formal. Oleh karena

itu pengembangan teknologi hanya dimungkinkan dengan investasi dalam modal fisik dan dalam modal

manusia. Penambahan modal fisik saja tanpa didukung dengan manusia yang berkualitas ( = terdidik ) tidak

akan efektif.

 

Dengan alasan uraian diatas maka penelitian ini memilih topik bahasan mengenai Peranan Pendidikan

didalam Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia dengan menggunakan pendekatan model TRANSLOG(Periode

1969 - 1993). Dari model penelitian yang digunakan tersebut dengan mengaplikasikan data Indonesia

periode 1969 - 1993 atas variabel pendapatan Nasional, Kapital, Labor, Pendidikan Tenaga Kerja dan

Teknologi diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil print out model (1) sebelum restriksi Parameter variabel pendidikan dihasilkan sebesar 86,098

dengan t-statistik sebesar 0,94760; hal ini berarti setiap variabel pendidikan naik 1% akan menaikkan output

sebesar 86,098% namun secara statistik hal ini tidak berarti.

2. Durbin Watson yang dihasilkan pada model (1) diatas sebesar 2,51. Sehingga jika ditest menggunakan

tabel DW maka angka tersebut berada didaerah `Inconclusive' artinya tidak dapat disimpulkan adanya

autokorelasi (=adanya hubungan antara error yang satu dengan error lainnya).

3. Hasil print out model (6) setelah restriksi. Parameter yang dihasilkan oleh variabel pendidikan sebesar

0,029 dengan t-statistik sebesar 0,1709 ; hal ini dapat digambarkan bahwa jika variabel pendidikan naik

sebesar 1% maka output nasional akan naik sebesar 0,029 dan secara statistikpun berarti (= signifikan ).

 

Jika hasil print out ini dimasukan kembali kedalam model yang telah direstriksi (hanya menggunakan model
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6 di halaman 59) diperoleh hash sbb:

In Y = 8,01 +	2,06 (Ink) - 1,14 (1nL) - 0,57 (D) (Ink) - 0,55 (Ink) (InH) (0,0000)	(0,0007)	(0,0020)	(0,0068) +

0,074 (D) (InL) (LnH) + 0,03 (lnH)2 (Ink) (0,0049)			(0,1709)

 

4. Elastisitas output terhadap variabel input Hasil yang diperoleh atas perhitungan Elastisitas output terhadap

masing  masing input variabel adalah sebagai berikut :

- Elastisitas terhadap Kapital (Rata-rata)	= 0,94

- Elastisitas terhadap Labor (Rata-rata)	= 0,05

- Elastisitas terhadap Pendidikan (Rata-rata)  = 0,24

 

5. Hasil perhitungan elastisitas output terhadap input variabel Kapital, Labor dan Pendidikan masih berada

dalam skala `decreasing return to scale" artinya setiap ada kenaikan input akan menghasilkan output dengan

kenaikan yang tidak sebesar kenaikan inputnya.

 

6.	Kondisi Optimum dapat dihitung dengan membuat grafik antara variabel output (=GDP) dihubungkan

dengan variabel pendidikan, dimana gambarnya dapat dilihat pada lampiran 32.

 

Dengan menggunakan hasil Regresi yang diperoleh dari model yang ke (6), diperoleh fungsi sebagai

berikut:

d ln Y = -0,56 (lnk) + 0,73 (D) (lnL) + 0,03 (lnH) (lnk) = 0 d ln Hc

maka diperoleh hasil kondisi optimum pada saat:

Pendidikan mencapai angka sebesar : angka indeks 22,6

Jika dilihat dalam data pendidikan periode 1969 - 1993, maka kondisi tersebut belum dicapai.

 

7.	Acuan lainnya yang dapat digunakan menjadi bahan pemikiran berikutnya adalah hasil penelitian yang

dilakukan oleh Pusat Penelitian Kependudukan U.G.M. - Jogjakarta yang disajikan didalam Harian Kompas

tanggal 24.05.1995 menggambarkan Proyeksi Kebutuhan Tenaga Kerja Tahun 2000 adalah sebagai berikut :

Kebutuhan Tenaga Kerja pada tahun 2000

Pendidikan Menengah	33.000.000 Orang

Pendidikan Tinggi		6.000.000 Orang

Data tersebut belum dikontrol oleh variabel lainnya misalnya Harga.

 

Dari Data Pendidikan Tinggi yang bekerja sampai tahun 1993 baru mencapai jumlah 7.889.359 orang ( Bab.

3 Halaman 43). Maka total seluruh Perguruan Tinggi (baik Negeri maupun Swasta) diseluruh Indonesia

berjumlah 1.171 buah (menurut Statistik Indonesia 1994, halaman 126), dan jika setiap tahun Perguruan

Tinggi tersebut menghasilkan lulusan kurang lebih 1.000 orang lulusan, maka total lulusan Perguruan Tinggi

sampai tahun 2000 nanti berjumlah 8.197.000 orang).

 

Target 6.000.000 orang lulusan Perguruan Tinggi pada tahun 2000 akan terlampaui, tetapi walaupun

kebutuhan tenaga kerja akan lulusan Perguruan Tinggi telah tercapai hendaknya tetap dibuka kesempatan

seluas-luasnya bagi masyarakat yang berminat menyelesaikan sekolah tingginya sebab dengan semakin

banyaknya masyarakat yang dapat menyelesaikan pendidikannya sampai tingkat Perguruan Tinggi, maka



tujuannya bukan saja memenuhi kebutuhan kerja tetapi untuk menciptakan lapangan kerja sendiri serta

mengingat banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari pendidikan, dan sesuai hasil perhitungan dalam

kondisi optimum yang belum tercapai.


